
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam Islam ada yang namanya konsep tolong menolong (Ta’awun), 

sebagai manusia yaitu makhluk sosial maka sangat membutuhkan pertolongan 

orang lain, dan juga di Indonesia ini orang-orangnya memiliki rasa empati yang 

tinggi ketika melihat saudaranya yang sedang kesulitan.  

Banyak sekali interaksi manusia yang dilakukan untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya, pada zaman dahulu mereka saling tukar menukar barang 

untuk mendapatkan apa yang ingin mereka miliki. Dari makanan pokok hingga 

barang-barang yang lain. Setelah berjalannya waktu manusia menemukan alat 

tukar untuk barang yang memiliki harga yang setimpal, yaitu emas dan perak 

hingga sekarang uang logam dan kertas. Bahkan, dewasa ini sedang marak orang 

menggunakan uang digital untuk bertransaksi, sehingga zaman begitu cepat 

berubah dari semula barter hingga jual beli dengan alat tukar. 

Hukum dasar muamalah (jual beli) adalah boleh (al-ashlu fii al-mu’amalah 

al-ibahah), terkecuali ada nash yang kuat dan tegas dalalah-nya 

(ketepatgunaannya sebagai dalil) yang tidak membolehkan serta 

mengharamkannya.1 

Pada saat itu, Islam tiba di kalangan masyarakat Arab yang tengah 

menjalani kehidupan dalam masa jahiliyah. Di masa tersebut, terdapat berbagai 

bentuk muamalah seperti transaksi jual beli, pernikahan, akad, dan kontrak. 

Namun, Islam melakukan perubahan dalam beberapa aspek muamalah tersebut, 

memperbaiki beberapa lagi, dan mempertahankan yang lainnya. Hal ini dilakukan 

sesuai dengan prinsip dalam mengatur kehidupan. 

Walaupun asal hukum jual beli itu boleh, tapi ada kalanya satu kondisi jual 

beli itu diwajibkan atau mungkin diharamkan. Jual beli bisa dilakukan perorang 

atau kelompok/perusahaan. Banyak sekali barang yang dijual yang mana 

menimbulkan pendapat ulama dan tokoh yang berbeda-beda. Dan yang menjadi 

fokus Penulis adalah jual beli air susu ibu atau bisa disingkat ASI. 

 
1 Yusuf Al-Qaradhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalah (Cet. 1; Jakarta : Pustaka Al-

Kautsar, 2014), h. 10. 



 

 

ASI merupakan makanan/minuman khusus yang dianugerahkan Allah 

SWT. kepada bayi yang baru saja melahirkan. Banyak sekali manfaat yang 

diberikan karena ASI ini, untuk bayi juga bagi ibunya. Contohnya untuk bayi, bisa 

menjadi antibody yang kuat juga bisa menyeimbangkan berat badan si bayi. Kalau 

manfaat untuk ibu, membanatu ibu untuk menurunkan berat badan dan bisa juga 

untuk membangun keintiman dengan si bayi.2 

Sayangnya, beberapa ibu menghadapi kesulitan dalam memberikan ASI 

kepada anaknya karena beberapa alasan. Pertama, ada ibu yang sibuk bekerja 

sebagai wanita karir dan menghabiskan banyak waktu di luar rumah, sehingga 

tidak dapat menyusui bayinya. Alasan kedua adalah masalah kesehatan, seperti 

ibu yang menderita penyakit menular dan khawatir menyebarkan infeksi kepada 

bayinya. Terakhir, beberapa ibu mungkin menghadapi konflik keluarga yang 

berdampak pada kondisi bayi. Akibat dari situasi-situasi ini, Praktik Pembelian 

dan Penjualan ASI menjadi semakin marak di Indonesia. 

Dari alasan-alasan tersebut, banyak ibu yang ingin memastikan bahwa buah 

hatinya mendapatkan asupan yang cukup, dan ini memunculkan praktek jual beli 

ASI. Selain itu, ada juga ibu yang memiliki ASI berlebihan, yang mana ada yang 

memilih mendonasikannya kepada yang membutuhkan, tetapi ada juga yang 

memutuskan untuk menjual ASI tersebut karena adanya tuntutan kehidupan. 

Nabi Muhammad juga pernah menerima ASI dari Halimah bukan dari ibu 

kandungnya. Oleh karena itu, praktek donor ASI sebenarnya bukan hal yang asing 

dalam Islam. Bahkan, Al-Qur'an secara lugas menegaskan pentingnya 

memberikan ASI kepada bayi, seperti yang disebutkan dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 233. 

ُُۖلِمَنُْأرَاَدَُأَنُْي تِمَُُُّوَالْوَالِدَاتُ  كَُامِلَيِْْ الرَّضَاعَةَُُُي  رْضِعْنَُأَوْلََدَه نَُّحَوْلَيِْْ  

Artinya: “Dan ibu-ibu seharusnya menyusukan anak-anaknya selama 2 tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan”.3 

 

 

 
2 dr. Fadhli Rizal Makarim, Pengertian dan manfaat ASI, Jakarta : Halodoc. ASI - 

Pengertian, Manfaat, Nutrisi, dan Informasi Lengkap | Halodoc (27 Desember 2022) 
3 Muhammad Cecep Sodikin, S.T, Al-Qur’an, Bandung : Qordoba, 2016 

https://www.halodoc.com/kesehatan/asi
https://www.halodoc.com/kesehatan/asi


 

 

Ayat diatas bisa diambil kesimpulan bahwa seorang ibu dianjurkan untuk 

memberikan ASI nya selama 2 tahun penuh, dan jika ibu tidak bisa memberikan 

ASI maka bisa diberikan ke pendonor ASI atau ibu susuan, sebagaimana firman 

Allah Q.S.At-Thalaq ayat 6. 

تَ عَاسَرْتُ ُْفَسَتُ ْضِع ُلَهُا خْرٰىُ ُُوَاِنُْ … 

Artinya : “… dan apabila engkau menemui kesulitan, maka wanita lain boleh 

menyusui (anak itu) untuknya.”4 

Jika ditelisik lebih jauh lagi, ternyata di Eropa dan Amerika sana telah 

banyak yang dinamakan Bank ASI. Indonesia sendiri pun ternyata sudah marak 

sekali donor ASI. Adanya Bank ASI ini menyebabkan bayi yang baru lahir tidak 

dapat ASI dari ibu aslinya melainkan ASI yang sudah ditampung di Bank ASI itu. 

Seibuah Bank ASI didirikan di rumah sakit Jakarta pada awal tahun 1970-an 

agar ibu yang meimiliki keileibihan ASI dapat me inyumbangkannya dan me inyimpan 

ASI teirseibut untuk bayi yang ibunya me imiliki keikurangan ASI. Para ulama 

meimpeirtanyakan prakte ik ini deingan alasan disamakan de ingan radha'ah, atau 

meinyusui deingan maksud untuk me imbantu peirkeimbangan jiwa anak. Undang-

undang meinganggap anak yang meineirima susu teirseibut seibagai saudara kandung, 

atau anak yang disusui ole ih ibu yang sama deingan peindonor anak te irseibut. Keidua 

anak itu tidak bisa me inikah. Seilain itu, jika donor tidak dike itahui, ada risiko 

amoralitas atau hubungan se iksual antara saudara kandung yang te irlibat.5 Maka 

dari itu haruslah ada re igulasi peiraturan yang bisa me ingatur te intang peimbeirian 

ASI Eikslusif ini, dan Pe imeirintah teilah meingeiluarkan Peiraturan Peimeirintah No.33 

tahun 2012. 

Peingeinalan Peiraturan Peimeirintah No.33 meinunjukkan bahwa Pe imeirintah 

juga meinghargai peimbeirian ASI. te intang keiwajiban seiorang ibu untuk me inyusui 

seicara Eiksklusif. Oleih kareina itu, bayi harus meineirima ASI deingan cara teirteintu. 

Fatwa MUI No.28 tahun 2013 te intang donor ASI dikeiluarkan untuk me indukung 

peiraturan peimeirintah ini. Dalam fatwanya, MUI me injeilaskan keiboleihan 

 
4 Muhammad Cecep Sodikin, S.T, Al-Qur’an, Bandung : Qordoba, 2016 
5 M.Quraish Shihab, Islam Mazhab Indonesia Fatwa-fatwa dan Perubahhan Sosial (Cet. II; 

Jakrta: Teraju, 2003), h. 254. 



 

 

meimbeirikan ASI ke ipada anak-anak yang bukan anak kandungnya dan 

meindukung peimbeirian ASI teirleipas dari apakah itu dibe irikan oleih peindonor atau 

ibu kandungnya seindiri. Teirkait isu donor ASI, MUI juga me indukung peimbeirian 

ASI. Seilama ASI te irseibut meimeinuhi syarat syar'i, jika dipe irlukan seiorang anak 

bisa meineirima ASI dari wanita yang bukan ibu kandungnya.  Disampaikan juga 

dalam Pasal 11 di PP No.33 tahun 2012 ini bahwasannya ASI tidak untuk 

dipeirjualbeilikan.  

Prakte ik jual beili ASI ini me inyeibabkan peirbeidaan peindapat di kalangan 

umat Islam, te irutama di antara pe inganut beiberapa madzhab. Be ibeirapa 

meinyatakan bahwa ASI bisa dianggap se itara deingan daging manusia. ASI juga 

dianggap bukan seibagai harta beinda, seihingga tidak boleih meingambil keiuntungan 

darinya, keicuali dalam kondisi darurat untuk me imbeirikan ASI pada bayi yang 

meingalami keikurangan gizi. Dalam konte iks ini, ASI yang tidak dipe irboleihkan 

untuk diambil keiuntungannya dianggap tidak te irmasuk dalam kate igori harta 

seipeirti babi dan narkotika. 

Yang meilarang Jual beili ASI datang dari kalangan madzhab Hanafi ke icuali 

Abu Yusuf. Dalam kitab Al-Mausu‘ah  al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, beirbunyi : 

ُبَ ي ْع ه ُعِنْدَُالحنََفِيَّةُِوَه وَقَ وْلٍُجََاَعَةٍُمِنَُالحنََابلَِةُُِلَ ُليَْسَُبَُُِيََ وز  ُبَ ي ْعَه ,ُلَِِنَُّاللَّبَََ الٍُفَلاُيََ وز 

عَن ْه مُُُْوَالدَّليِل ُعَلَى َفْع ولُ ُُأنََّه ُليَْسَُبِاَلٍُإِجَْاَع ُالصَّحَابةَُِرَضِيَُاللهُ 
وَالم  

Artinya : Tidak bole ih Meinjual ASI Me inurut Hanafi, dan ini adalah Pe irkataan 

seikeilompok Hanbali, kareina ASI tidak teirgolong jeinis harta beinda yang 

dapat dipeirjualbeilikan beirdasarkan Ijma’ dikalangan Sahabat dan 

beirdasarkan Akal.6 

Imam Al-Kasani juga tidak me imboleihkan jual beili ASI ini dalam Kitab 

Bada’i Al Shanai’ yang beirbunyi : 

ُبَ ي ْع هُ ُوَلنََا ُليسُبِاَلٍُفَلَاُيََ وز  ُاللَّبَََ أَنَّ  

Artinya : Dan me inurut kami, sungguh ASI bukanlah te irmasuk dari harta maka 

 
6 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kwait, Al-Mausu‘ah al-Fiqhiyah al- Kuwaitiyah 

juz 35 , hal 199 



 

 

(ASI) tidak boleih untuk dipeirjualbeilikan.7 

Dan dari kalangan Madzhab Syafi’I me imboleihkan jual be ili ASI, 

seibagaimana di dalam kitab Al-Majmu‘ Syarah al-Muhadzdzab karangan Imam 

Nawawi, disana beirbunyi : 

ذْهَبُُُِبَ يْعَُ
 
ُعِنْدَنََُلَكَُراَهَةٍُفِيهُِهَذَاُالم ُجَائزِ  وَقَطَعَُبهُِِالَِصْحَابُُُِلَبٌََُالَِدِمِ يَات   

Artinya : “Meinjual  air susu ibu (ASI)  sah  hukumnya meinurut  kami  madzhab 

(Shafi’iyyah) dan tidaklah makruh sama se ikali dan ini me injadi 

peigangan atau landasan dan me injadi keiputusan peingikut  

(Shafi’iyyah)”.8 

Juga dikuatkan lagi dari kalangan Madzhab Syafi’I bahwa Jual be ili ASI 

dipeirboleihkan, dalam kitab Mughni Muhtaj Ila  Ma’rifati  Ma’ani Al-Fadhil 

Minhaj   karangan   Muhammad   bin   Ahmad   al-Khotib   Asy-Syarbani, yang 

beirbunyi : 

ُلِِنََّه ُُُوَيَصِحُ  تَفِعَُبِهُِفاَشِبَه ُلَبٌََُالشَّيَاءُِبَ يْعَُلَبٌََُالَِدمِيَات  ُفُُُِطاَهِرٌُم ن ْ كَُماُمَرَّ وَه وَم عْتَمَدَ

 بََبُالنَّجَاسَة

Artinya : “Dan hukumnya sah me injual air susu ibu kareina ASI suci dan dapat 

diambil manfaatnya maka hukumnya me inyeirupai (qiyas) susu 

kambing, yang itu adalah peindapat yang dapat dijadikan peigangan atau 

landasan”.9 

Dari peinjeilasan seibeilumnya sudah je ilas Ada 2 Pandangan te irkait Jual beili 

ASI ini, ada yang me imboleihkan yaitu Imam An-Nawawi dan ada yang me ilarang 

yaitu Imam Al-Kasani. 

Peinulis rasa pe irbeidaan pandangan te intang jual beili ASI ini pe irlu dikaji, 

Bahkan, masih dianggap tabu bagi masyarakat untuk me imbeili atau meinjual ASI. 

Namun Keimeinteirian Keiseihatan dalam hal ini pe imeirintah te itap meindorong 

 
7 Al-Kassani, Ala Al-din abi Bakri bin Mas‟ud, Badai‟ al-Shanai (Darul Kutub Al 

Ilmiyah), Juz 6 hlm. 562 
8  Imam  an-Nawawi,  Al-Majmu‘  Syarh  al-Muhadzdzab  Juz  10  (Jakarta:  Pustaka 

Azzam, 2010), hal 636 
9 Muhammad  bin  Ahmad  al-Khotib  Asy-Syarbani,  Mughni  Muhtaj  Ila  Ma’rifati  al- 

Fadhil Minhaj Juz 2 (Libanon: Dar al-Ma’rifat, 1997), hal 18 



 

 

peinggunaan ASI. Tujuan promosi adalah me indorong para ibu untuk me inyusui 

anaknya deingan beirbagai cara, antara lain me ilalui meidia ceitak dan eileiktronik. 

Praktik donor atau jual be ili ASI dipe ingaruhi seicara tidak langsung ole ih promosi 

peinggunaan ASI. kareina pada keinyataannya tidak se imua ibu mampu me inyusui 

anaknya. Kareina para ahli fikih be irbeida peindapat meingeinai sah tidaknya praktik 

ini, maka peirsoalan sah tidaknya praktik jual beili ASI atau me inghibahkan meinjadi 

isu sosial yang peinting di kalangan umat Islam di Indoneisia. 

Beirdasarkan uraian se ibeilumnya, peinulis meirasa teirtarik untuk me ilakukan 

peineilitian yang be irjudul: “Jual Beili Air Susu Ibu Dalam Pe iraturan Peimeirintah 

No. 33 Tahun 2012 Tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif Dan Re ileivansinya 

Deingan Peindapat Imam An-Nawawi Dan Imam Al-Kasani” 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan pada latar beilakang teirseibut, maka rumusan masalah dalam  peineilitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimana Keiteintuan Hukum Jual Beili ASI dalam Peiraturaan Peimeirintah 

No. 33 Tahun 2012? 

2. Bagaimana Pandangan Imam An-Nawawi dan Imam Al-Kasani Meingeinai 

Jual Beili Air Susu Ibu? 

3. Bagaimana Reileivansinya PP No. 33 Tahun 2012 De ingan Peindapat Imam 

An-Nawawi Dan Imam Al-Kasani teirkait Jual Beili Air Susu Ibu?  

C. Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan pada fokus pe ineilitian diatas, maka pe ineilitian ini me impunyai tujuan 

diantaranya : 

1. Untuk Meingeitahui dan Meindeiskripsikan Keiteintuan Hukum Jual Beili ASI 

dalam Peiraturaan Peimeirintah No. 33 Tahun 2012 

2. Untuk Meingeitahui dan Meindeiskripsikan Pandangan Imam An-Nawawi  

dan Imam Al-Kasani Meingeinai Jual Beili Air Susu Ibu 

3. Untuk Meingeitahui dan Meindeiskripsikan Reileivansinya PP No. 33 Tahun 

2012 Deingan Peindapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-Kasani teirkait 

Jual Beili Air Susu Ibu 



 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Beirdasarkan pada pe irmasalahan dan tujuan yang te ilah dipaparkan, pe ineiliti 

beirharap hasil dari pe ineilitian ini me impunyai manfaat, yaitu : 

1. Keigunaan Seicara Teioritis 

a) Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan informasi yang 

beirharga bagi masyarakat, te irutama bagi pe ineiliti, dalam 

meingeimbangkan wawasan dan ke iilmuan te intang Peirbandingan 

Madzhab dan Hukum. 

b) Keigunaan dari peineilitian ini adalah untuk me inyumbangkan 

peimikiran teintang peirbeidaan pandangan madzhab dan ke ibijakan 

peimeirintahan, teirutama yang beirkaitan deingan masalah furu'iyyah 

dalam lingkungan akadeimis peirguruan tinggi. Seilain itu, peineilitian 

ini juga beirtujuan untuk me imbeirikan kontribusi dalam bidang 

keipustakaan ilmu Peirbandingan Madzhab dan Hukum. 

2. Keigunaan Seicara Praktis 

a) Keigunaan dari peineilitian ini adalah untuk me imbeirikan kontribusi 

peimikiran yang dapat me imbantu meinyeileisaikan peirmasalahan 

yang teingah dihadapi oleih masyarakat. 

b) Peineilitian ini diharapkan dapat me injadi reifeireinsi yang beirharga 

bagi peineiliti seilanjutnya, teirutama bagi mahasiswa yang 

meimpeilajari Peirbandingan Madzhab dan Hukum. 

c) Peineilitian ini dipe irlukan seibagai salah satu syarat obligatoris bagi 

seimua mahasiswa yang ingin me impeiroleih geilar Sarjana Hukum di 

Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan Gunung Djati Bandung. 

E. Kerangka Berfikir 

  Dalam proseis peimbuatan karya ilmiah atau pe ineilitian, eiseinsial bagi 

penulis me imiliki beibeirapa landasan atau te iori seibagai dasar untuk me ingatasi 

peirmasalahan yang te irkait deingan analisis dan pe ineilitian yang seidang 

dilaksanakan. Prinsip ini juga be irlaku dalam konte iks skripsi ini, dimana landasan 

atau teiori-teiori teirseibut meinjadi sokongan utama dalam pe inyusunan peineilitian. 

Beibeirapa konseip teioreitis yang meinjadi pijakan dalam peineilitian ini meiliputi:  

 



 

 

1. Teiori Peirbandingan Hukum 

Teiori ini beirawal dari dua frasa yakni istilah "pe irbandingan" dan 

"hukum". Dari keidua frasa teirseibut, keiduanya meingandung makna dan deifinisi 

yang beirbeida. Dalam Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI), istilah 

"peirbandingan" dapat dijabarkan se ibagai peirbeidaan, keisamaan, analogi, atau 

panduan peimikiran. Konseip "peirbandingan" itu seindiri timbul dari kata 

"banding" yang meimiliki arti keiseitaraan, seitara, atau keiseiimbangan.10 

Konseipsi meingeinai hukum juga meimiliki beiragam inteirpreitasi yang luas, 

oleih kareina itu seiring kali diadaptasi se isuai deingan peinafsiran dari beirbagai 

aliran hukum. Pada dasarnya, pe imahaman meingeinai hukum me incakup aspeik 

yang sangat kompreiheinsif. Seipeirti yang banyak dipahami, hukum meirupakan 

suatu sarana yang sangat e iseinsial dalam keihidupan seihari-hari di beirbagai 

konteiks. 

Istilah "hukum" be irasal dari be irbagai bahasa, seipeirti "law" dalam bahasa 

Inggris, "reicht" dalam bahasa Beilanda, "loi" atau "droit" dalam bahasa Prancis, 

"ius" dalam bahasa Latin, "de ireicto" dalam bahasa Spanyol, dan "dirrito" dalam 

bahasa Italia. Dalam bahasa Indone isia, arti kata hukum diambil dari bahasa 

Arab, yaitu "hakama yahkumu hukman", yang beirarti me imutuskan suatu 

peirkara. Hal ini juga te irmasuk dalam lingkup Hukum Tata Ne igara. 

Pakar-pakar juga me imbeirikan deifinisi meingeinai hukum. Plato 

meinganggap hukum se ibagai aturan yang te irstruktur dan te iratur deingan ceirmat 

yang dapat me imiliki dampak pada masyarakat umum. Di sisi lain, Aristote ileis 

meilihat hukum se ibagai sisteim peiraturan yang beirdampak pada masyarakat dan 

hakim. Dalam pe irspeiktif ini, pe iraturan-peiraturan meimiliki peiran yang sangat 

peinting dibandingkan deingan beintuk dan substansi konstitusi, kareina peiraturan-

peiraturan me imonitor seigala keiputusan hakim dalam me injalankan tugas meireika 

untuk meinghukum individu yang teirbukti beirsalah. 

Van Apeildoorn beirpeindapat bahwa hukum meimiliki peiran seibagai 

diagnosis te irhadap dinamika ke ihidupan sosial. Feinomeina-feinomeina sosial ini 

timbul dalam lingkungan masyarakat, dan kare ina alasan ini, se imua anggota 

masyarakat te irikat oleih rangkaian aturan hukum. Maka dari itu, hukum me injadi 

 
10  Kamus Besar Bahasa Indonesia 



 

 

seibuah produk peiraturan yang se ilaras deingan konteiks lingkungan be irsama 

deingan faktor-faktor seipeirti Suku, agama, ras, dan nilai-nilai budaya. Faktor-

faktor ini muncul dan be irkeimbang seijalan deingan feinomeina-feinomeina sosial 

dalam masyarakat. 

Pandangan Krabbe i meinyatakan bahwa hukum te ilah ada se ibeilum Neigara 

teirbeintuk, me ingindikasikan bahwa se ibeilum munculnya e intitas Neigara, norma-

norma hukum te ilah meingatur tata ke ilakuan masyarakat. Hukum te itap beirpeiran 

saat Neigara didirikan, kareina hukum beirasal dari peirilaku kole iktif masyarakat 

dan individu. Prilaku sosial ini me incakup seiluruh peirilaku dan inte iraksi yang 

teirdapat dalam lingkungan komunitas, di mana masyarakat me injalankan, 

meimatuhi, dan me imatuhi beirbagai aturan dan pe iraturan yang be irlaku di 

dalamnya. 

Seimeintara pandangan Utreicht meingeimukakan bahwa hukum adalah 

seikumpulan panduan untuk aktivitas atau ke ibiasaan dalam ke ihidupan, di mana 

teirkandung peiraturan dan larangan. Tujuannya adalah untuk me imbeintuk 

keiteirtiban dalam masyarakat yang pe irlu diikuti dan ditaati ole ih seiluruh anggota 

masyarakat. Keitidakpatuhan te irhadap norma-norma ini be irpoteinsi 

meingakibatkan reiaksi dari pihak yang beirweinang atau siste im peimeirintahan. Ini 

meinceirminkan gagasan bahwa dalam ke ihidupan, teirdapat hubungan se ibab-

akibat yang tak dapat dihindari. 

Soeirjono Soeikanto meinyatakan bahwa hukum adalah ilmu pe ingeitahuan 

yang disusun se icara sisteimatis beirdasarkan keikuatan peimikiran. Keikuatan 

peimikiran ini me inceirminkan Hukum se ibagai disiplin suatu sisteim ajaran 

teintang keinyataan atau geijala-geijala yang dihadapi. Se ilain itu, hukum juga 

beirfungsi se ibagai kaidah dan pe idoman untuk sikap dan tindakan yang pantas. 

Hukum juga me irujuk pada tata hukum, struktur, dan prose is peirangkat kaidah-

kaidah hukum yang beirlaku pada suatu waktu. 

Hukum beirpeiran seibagai peitugas yang teirlibat se icara eirat dalam 

peineigakan hukum. Se ilain itu, hukum juga dapat diartikan seibagai keiputusan 

peinguasa hasil dari prose is keibijakan publik. Hukum juga me inceirminkan proseis 

peimeirintahan dalam hubungan timbal-balik antara unsur-unsur pokok dalam 

sisteim keineigaraan. Seilain itu, hukum beirfungsi seibagai sikap dan tindakan yang 

teiratur dalam me incapai keidamaian. Teirakhir, hukum juga me irupakan jalinan 



 

 

nilai-nilai dari konseipsi abstrak teintang apa yang baik dan buruk. 

Sutjipto Rahardjo me inyampaikan bahwa hukum adalah re ifleiksi dari 

keiinginan individu me ingeinai bagaimana ide ialnya struktur dan dinamika 

masyarakat dibe intuk dan dijalankan. Hukum adalah hasil dari upaya ilmiah 

yang beirtujuan untuk meinggali peimahaman meingeinai feinomeina dalam 

masyarakat. Keijadian-keijadian eimpiris yang teirjadi dalam lingkungan sosial 

meinjadi peimicu munculnya peiraturan atau reigulasi yang dike inal seibagai 

hukum. Ruang lingkup hukum me incakup dan meingkaji se iluruh aspeik yang 

beirkaitan deingan tata keihidupan. 

Masalah yang dijangkau ole ih hukum sangat luas, seihingga ada pandangan 

yang me inyatakan bahwa "batas-batas hukum tidak bisa dite intukan" kareina 

cakupan yang beigitu luas.11 

Meinurut Barda Nawawi Arie if dalam bukunya, ia me ingutip beibeirapa 

peindapat para ahli hukum te intang istilah pe irbandingan hukum, di antaranya 

adalah seibagai beirikut: 

a. Rudolf B. Schle isingeir meinyatakan bahwa peirbandingan hukum adalah 

meitodei peinyeilidikan yang beirtujuan untuk meindapatkan peimahaman 

yang leibih meindalam teintang suatu bahan hukum teirteintu. Peirbandingan 

hukum bukanlah se ibuah kumpulan pe iraturan atau asas hukum, juga 

bukan suatu cabang hukum, me ilainkan meirupakan suatu te iknik untuk 

meinghadapi unsur-unsur hukum asing dari suatu masalah hukum. 

b. Winteirton meimaparkan bahwa te iori "peirbandingan hukum" me irupakan 

suatu peindeikatan yang me ilibatkan peimbandingan di antara be irbagai 

beintuk hukum. Hasil dari proseis peirbandingan ini me inghasilkan 

informasi meingeinai siste im hukum yang seidang dibandingkan. 

c. Gutteiridgei meinguraikan bahwa "pe irbandingan hukum" me irupakan 

meitodei, yakni suatu me itodei peirbandingan yang dapat diaplikasikan 

dalam beirbagai sisteim hukum. Ia me imbaginya me injadi dua kateigori, 

yaitu "comparative i law" dan "foreiign law" (hukum asing). Istilah 

"comparativei law" digunakan untuk me imbandingkan dua siste im hukum 

atau leibih, seimeintara istilah "foreiign law" digunakan untuk me impeilajari 

 
11 Yogi Prasetyo. Positivistik-Post Positivistik 17-18 Nopember 2015 di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 



 

 

hukum asing tanpa se icara langsung me imbandingkannya atau 

meinyamakannya deingan siste im hukum yang beirbeida.12 

Seibagaimana teilah dijeilaskan seibeilumnya, me inurut Barda Nawawi, 

peirbandingan hukum me irupakan ilmu peingeitahuan yang se icara sisteimatis 

meimpeilajari hukum dari dua atau leibih sisteim hukum de ingan meinggunakan 

meitodei peirbandingan. Deingan adanya leibih dari satu siste im hukum, sisteim-

siste im teirseibut dapat dibandingkan untuk me incari keisimpulan hukum dari 

beirbagai sudut pandang, se ihingga meincapai titik ke ibeinaran hukum yang 

teirlihat dari beirbagai peirspeiktif hukum. 

Dari peingeirtian teirseibut, tujuan dari peirbandingan hukum adalah: 

a. Meilakukan peirbandingan antara dua pe iraturan hukum yang me imiliki 

peirbeidaan. 

b. Meingideintifikasi peirbeidaan antara hukum atau pe iraturan yang seidang 

diadukan. 

c. Meingideintifikasi peirsamaan antara dua hukum atau norma yang akan 

dibandingkan. 

d. Meingideintifikasi dua hukum agar bisa me ineimukan beinang meirah dari 

beibeirapa aturan hukum teirseibut. 

2. Teiori Reileivansi Hukum 

Apabila me imbahas teintang reileivansi hukum, maka alangkah le ibih baik 

bila me ingeitahui apa itu reileivansi hukum. Meinurut Kamus Be isar Bahasa 

Indoneisia Reileivansi meimiliki arti kaitan atau hubungan. Ini me ingacu pada 

seimua yang meimiliki kaitan atau hubungan satu sama lain. 

Peingeirtian hukum seiringkali sulit untuk dije ilaskan seicara pasti dan te igas 

kareina beirbagai ahli dan ce indeikiawan hukum teilah beirusaha meingartikannya 

namun beilum beirhasil meincapai keiseipakatan yang meinyeiluruh meingeinai eiseinsi 

hukum. Seipeirti yang diungkapkan oleih Van Apeildoorn, meincoba 

meingeimukakan deifinisi yang me inggambarkan eiseinsi hukum me injadi suatu 

tantangan yang sangat rumit, me ingingat kompleiksitasnya. Immanue il Kant juga 

beirpeindapat bahwa be ilum ada se iorang pun di kalangan sarjana hukum yang 

mampu meirumuskan deifinisi hukum yang teipat seicara meinyeiluruh. 

 
12 Barda Nawawi Arief.Perbandingan Hukum Pidana Raja Grafindo.Jakarta. 1990. Hlm 3 



 

 

Namun deimikian, seijumlah deifinisi hukum teilah disajikan ole ih beirbagai 

pakar hukum, deingan seibagian beisar pandangan me inyatakan bahwa hukum 

meincakup prinsip-prinsip eitika, norma, atau pe iraturan yang se iharusnya diikuti 

oleih masyarakat se icara keiseiluruhan. Di dalam konse ip ini meilibatkan eileimein 

hak dan ke iwajiban antara peilaku dan obye ik hukum. Jika te irjadi peilanggaran 

teirhadap eitika, aturan, atau norma-norma ini, konse ikueinsi sanksi akan 

dibeirlakukan. 

Prinsip reileivansi beirpeindapat bahwa peinilaian suatu pe irilaku atau 

tindakan seibagai peimicu dampak yang tidak diinginkan didasarkan pada prose is 

peimbeintukan hukum. Deingan kata lain, tindakan yang be irpeiran seibagai 

peinyeibab timbulnya hasil yang dilarang te ilah diantisipasi ole ih para peimbuat 

undang-undang. Dalam konteiks ini, tidak ada pe irbeidaan yang dibuat antara 

unsur syarat dan faktor pe imicu, seibagaimana diajarkan dalam te iori geineiralisasi 

dan teiori individualisasi.  

Asal mula te iori reileivansi te irkait deingan peinafsiran eileimein peilanggaran 

hukum. Dalam lingkup ini, Eidi O.S. Hiarieij seijalan deingan pandangan 

Moeiljatno yang me ingindikasikan bahwa te iori reileivansi bukanlah konse ip yang 

beirkaitan de ingan ikatan seibab-akibat, teitapi leibih keipada cara me inafsirkan 

peiraturan hukum. Be ibeirapa tokoh yang me inganut te iori reileivansi meiliputi 

Meizgeir, Noyon dan Lange imeiijeir.13  

Dari peimaparan seibeilumnya, dapat ditarik ke isimpulan bahwasannya 

reileivansi hukum me irupakan kumpulan norma atau aturan hukum yang 

meimpunyai hubungan atau ke iseisuain satu sama lain, di mana keitika dianalisis 

akan meimpunyai keiteirkaitan atau keisamaan dalam suatu konte iks teirteintu. 

Seitiap hal yang ada di dunia ini, te irmasuk teiori reileivansi hukum, meimiliki 

tujuan di dalamnya. Te iori reileivansi hukum me irupakan kumpulan aturan atau 

norma hukum yang me imiliki hubungan atau ke iteirkaitan satu sama lain, 

seihingga keitika dianalisis akan me inunjukkan keisamaan atau ke iteirkaitan di 

antara keiduanya dalam konte iks teirteintu. Teiori reileivansi hukum me injadi dasar 

dalam peineilitian hukum ini. Tujuan dari adanya te iori reileivansi hukum dalam 

peineilitian ini adalah:  

 
13 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Rajagrafindo Persada, Jakarta. 

2007 



 

 

a) Meimahami keiteirkaitan atau hubungan antara dua atau le ibih jeinis hukum 

yang seidang dipeilajari. 

b) Meincapai suatu simpulan yang me ilibatkan keisamaan antara dua je inis hukum 

yang seidang dianalisis. 

c) Meingambil peingeitahuan baru dari ke isamaan yang dite imukan dalam dua 

jeinis hukum yang seidang dianalisis. 

3. Teiori Rada’ah 

Meinurut arti luqhawi, istilah "rada'ah" me irujuk pada isapan atau seidotan 

air susu dari sadyu (puting susu), baik itu susu manusia maupun susu binatang. 

Dalam arti istilah, mazhab Hanafiyah be irpeindapat bahwa "rada'ah" adalah 

meinghisap puting susu se iorang wanita pada waktu te irteintu. Seimeintara meinurut 

mazhab Malikiyah, "rada'ah" me irujuk pada sampainya susu manusia ke i teimpat 

yang diduga keiras meinjadi peinceirnaan orang lain me ilalui lubang yang lapang. 

Peindapat mazhab Syafi'iyah me inyatakan bahwa "rada'ah" adalah nama bagi 

beirhasilnya susu seiorang peireimpuan yang masuk kei dalam peirut anak keicil atau 

otaknya. Seidangkan meinurut mazhab Hambaliyah, "rada'ah" adalah me inghisap 

susu atau meiminumnya meilalui puting wanita.14   

Dari peingeirtian yang ada di atas, dapat dime ingeirti bahwa deifinisi 

"rada'ah" seicara lughawi (eitimologi) le ibih luas daripada pe ingeirtian seicara 

istilahi (teirminologi). Keiteirbatasan dalam peingeirtian istilahi ini me incakup 2 hal 

utama. Peirtama, dalam arti eitimologi, "rada'ah" meincakup manusia dan heiwan, 

teitapi dalam arti teirminologi, istilah ini hanya te irbatas pada manusia, artinya air 

susu seilain manusia tidak te irmasuk dalam peingeirtian rada’ah yang dimaksud. 

Keidua, jika dalam arti lughawi, "rada'ah" tidak te irpatok ke ipada siapa saja yang 

meingkonsumsi air susu ibu, seihingga didalam arti teirminologi (istilah), 

"rada'ah" te irbatas pada anak-anak saja. Se ihingga, keigiatan meinyusu yang 

dikeirjakan ole ih bukan anak (orang de iwasa) tidak te irmasuk keidalam deifinisi 

rada’ah seibagaimana diatur oleih syara’. 

Meinurut Imam Abi Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Damsiq 

dalam kitabnya, Raudlat al-Thalibin, teirdapat tiga rukun yang beirkaitan deingan 

 
14 Ahmad al Hajji al Qurdi, Ahkam al-Mar’ah fil fiqh Al Islamy, terj. Ahmad Qarib, MA., 

Hukum-Hukum Wanita dalam Fiqh Islam, (Semarang: Dana Utama, 1995). hlm. 238-240. 



 

 

peinyusuan, yaitu: 1) orang yang me inyusui, 2) susu dan 3) anak yang 

meinyusui.15 Dari tiga rukun te irseibut, masing-masing me imiliki syarat yang 

meinuntut untuk dipeinuhi, seibagaimana beirikut : 

a. Syarat bagi orang yang me inyusui (murdi’) 

Beibeirapa fuqaha teilah meineitapkan beibeirapa peirsyaratan bagi orang yang 

meinyusui, di antaranya mazhab Hanafiyah yang me inyatakan bahwa syarat bagi 

murdi' (orang yang me inyusui) adalah: peirtama, haruslah se iorang wanita, kareina 

seilain seiorang wanita tidak akan me inyeibabkan ke iharaman, bahkan jika 

meinyusui heiwan, walaupun dapat me inyeibabkan peirtumbuhan tulang dan 

daging. Beigitu pula, apabila pe inyusunya adalah seiorang laki-laki atau waria 

(khuntsa), tidak me imeinuhi syarat se ibagai murdi' meinurut pandangan mazhab 

Hanafiyah.16  Keidua, baik orang yang masih hidup atau yang sudah me ininggal 

dunia, keiduanya meinyeibabkan keiharaman untuk me inikah. Kareina susu dari 

seiseiorang yang sudah me ininggal juga dapat meinyeibabkan peirtumbuhan daging 

dan tulang. Ke itiga, apakah orang yang me inyusui sudah me inikah atau masih 

peirawan, keiduanya sama-sama diharamkan untuk dinikahi kare ina ini adalah 

keiteitapan yang mutlak dalam nash (te iks hukum).17   

Namun, mazhab Malikiyah me ineitapkan syarat-syarat be irbeida. Peirtama, 

murdi’ haruslah seiorang wanita. Keidua, tidak ada peirbeidaan antara murdi' yang 

masih hidup atau yang sudah me ininggal dunia. Keitiga, tidak ada pe irbeidaan 

antara murdi' yang sudah me inikah atau beilum meinikah. Jika orang yang 

meinyusui adalah se iorang peirawan, maka syaratnya adalah ia sudah 

meimungkinkan untuk be irseinggama (wathi).18  

Mazhab Syafi’iyah me ineitapkan syarat bagi murdi' seibagai beirikut: 

peirtama, murdi' haruslah seiorang wanita. Jika orang yang me inyusui adalah 

khuntsa muskil (seiorang yang me imiliki fitrah ganda yang tidak je ilas jeinis 

keilaminnya), maka dipe irlukan keijeilasan (bayan). Jika jeinis keilaminnya jeilas 

 
15 Imam Abi Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi Ad-Damsiq, Raudlat al-Thalibin, Juz 

II, (Bairut: Dar al-Kutub Al-‘Ilmiyah), hlm. 419. 
16 Abdullah bin Mahmud bin Maudud al-Hanafi, Al Ikhtiyar lita’li al-Mukhtar, jilid 3, 

(Bairut: Dar al-Ma’rifah, tt.), hlm. 119. 
17 Ibn Humam, Syarah Fathul Qadir, (Bairut: Darul Fikri, Jilid 3, tt.), hlm. 454. 
18 Abi Azhar, Jawahirul Iklil Syarah al-Muhtasar al-Khalil, (Bairut: Darul Ma’rifah), Jilid 

1, hlm. 399. lihat pula : Yahya bin Yahya al-Laisyi, al-Muwwata’ Li al-Imam Malik, (Bairut 

Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,  tt.), hlm. 321-324- 



 

 

seibagai wanita, maka air susunya dapat me inyeibabkan keiharaman, teitapi jika 

tidak je ilas, maka air susunya tidak me inyeibabkan keiharaman. 

Keidua, orang yang me inyusui harus dalam ke iadaan hidup. Air susu yang 

beirasal dari se iseiorang yang sudah me ininggal dunia tidak me inyeibabkan 

keiharaman, kareina statusnya sama deingan susu heiwan yang tidak diharamkan. 

Keitiga, kondisi murdi' harus me imungkinkan untuk hamil. Jika murdi' 

beirumur kurang dari se imbilan tahun, maka air susunya tidak me inyeibabkan 

keiharaman, kare ina pada umumnya wanita mulai haid pada usia se imbilan 

tahun.19  

Mazhab Hanabilah me ineitapkan syarat bagi murdi' seibagai beirikut: 

peirtama, murdi' haruslah se iorang wanita. Jika orang yang me inyusui adalah 

khuntsa (orang deingan jeinis keilamin yang tidak jeilas), maka sudah jeilas bahwa 

tidak ada ke iharaman, kareina keiteitapan hukum tidak dapat be irdasarkan 

keiraguan. Oleih kareina itu, tidak pe irlu meilakukan peinjeilasan leibih lanjut 

(tabayyun) seipeirti dalam mazhab Syafi’iyah. 

Keidua, tidak ada peirsyaratan bahwa murdi' haruslah orang yang masih 

hidup, kareina air susu dari se iseiorang yang sudah me ininggal sama saja de ingan 

air susu dari seiseiorang yang masih hidup.20 

Mazhab Malikiyah, Hanafiyah, dan Hanbaliyah me imiliki pandangan yang 

sama te intang syarat bagi murdi', yaitu haruslah seiorang wanita, baik dalam 

keiadaan hidup maupun me ininggal dunia, sudah me inikah atau masih pe irawan. 

Namun, mazhab Syafi’iyah be irpeindapat bahwa jika murdi' sudah meininggal 

dunia, air susunya tidak me inyeibabkan keiharaman. Se ilain itu, meireika juga 

beirpeindapat bahwa air susu dari se iorang banci dapat me inyeibabkan keiharaman, 

deingan syarat jeilas seibagai wanita dan be irusia 9 tahun. 

Dari peirsyaratan yang dijeilaskan oleih beibeirapa mazhab te irseibut, teirdapat 

dua hal yang masih beirsifat mungkin, yaitu ke iluarnya air susu dari banci dan 

wanita yang be ilum meinikah (peirawan), kareina meinurut pandangan me idis, 

 
19 Abi Zakaria Yahya bin Syarif An-Nawawi, Raudlatut al-Thalibin, Juz 7, (Bairut 

Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, tt.), hlm. 420 
20 Pendapat ini berasal dari Imam Ahmad dalam riwayat Ibrahim al-Haraby yang dipilih 

oleh Abu Bakar. Sa’id Murshafi, Ahadits al-Radha’, Jilid 3, (Bairut: Maktabah Manara Islamiyah, 

1994), hlm. 25. 



 

 

keiluarnya air susu beirhubungan deingan proseis keilahiran.21  

Oleih kareina itu, keijadian di mana banci atau pe irawan dapat me inyusui 

meirupakan hal yang sangat langka. Me iskipun deimikian, keimungkinan teirseibut 

masih ada, se ihingga beibeirapa mazhab beirusaha untuk me irumuskan peineitapan 

hukumnya dalam situasi-situasi seipeirti ini. 

Meinurut Ahmad Al Hajji Al Qurdi, ada e impat syarat bagi orang yang 

meinyusui: 1) wanita 2) hidup 3) layak hamil 4) bukan pe irawan. 

Peirsyaratan peirtama adalah bahwa murdi' haruslah se iorang wanita, yang 

teilah diseitujui oleih para fuqaha. Oleih kareina itu, susu seilain dari manusia tidak 

meinyeibabkan keiharaman. Namun, susu waria yang me inimbulkan 

peirmasalahan, mazhab Malikiyah ce indeirung meinyatakan bahwa susunya 

meingakibatkan keiharaman beirdasarkan sikap hati-hati (ihtiyat). Se imeintara itu, 

mazhab Hanbaliyah be irpeindapat bahwa susunya tidak me inyeibabkan 

keiharaman, kare ina meinurut asalnya adalah halal, dan hal itu tidak dapat 

dihilangkan kareina keiraguan. Mazhab Syafi’iyah, di sisi lain, be irpeindapat untuk 

meinangguhkan keiputusan sampai dikeitahui deingan jeilas bahwa yang me inyusui 

adalah seiorang wanita. Jika masih be ilum jeilas, maka tidak dianggap haram. 

Peirsyaratan keidua adalah bahwa wanita yang me inyusui haruslah dalam 

keiadaan hidup. Jika seiorang wanita te ilah meininggal dunia, keimudian seiorang 

anak keicil meinyusu pada dirinya, maka hal itu tidak me inyeibabkan keiharaman, 

meinurut pandangan mazhab Syafi’iyah dan Ja’fariyah. Namun, jika pe ireimpuan 

teirseibut seidang meinjalani ajalnya, maka susunya juga tidak me inyeibabkan 

keiharaman. Jika tidak dalam ke iadaan seipeirti itu, maka susunya me inyeibabkan 

keiharaman.22   

Mayoritas fuqaha' be irpeindapat bahwa peireimpuan yang me inyusui, baik 

hidup maupun sudah me ininggal dunia, meimiliki hukum yang sama dalam 

meinyeibabkan keiharaman seilama anak yang meinyusu masih me ingonsumsi susu 

dari wanita te irseibut. Namun, jika te irdapat keiraguan apakah yang diminum anak 

teirseibut adalah susu atau bukan, maka juga dianggap me inyeibabkan haram, 

beirdasarkan sikap hati-hati (ihtiyat). Namun, jika ke iraguan te irseibut dianggap 

 
21 Deddy Muchtadi, Gizi Untuk Bayi, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), hlm. 29. 
22 Abi Zakariya bin Syarif an-Nawawi, Mughni al-Muhtaj, Jilid 3,  (Beirut: Dar al-Fikr, 

tt.),  hlm. 414-415. 



 

 

dapat me inghilangkan peingeitahuan te intang hal itu, maka pe inyusuan tidak 

meinyeibabkan keiharaman. 

Poin ke itiga beirbicara teintang syarat lain bagi peireimpuan yang meinyusui, 

yaitu bahwa pe ireimpuan teirseibut harus te ilah meincapai usia se imbilan tahun, 

kareina keihamilan tidak mungkin te irjadi seibeilum usia te irseibut. Oleih kareina itu, 

susu juga tidak mungkin ada dari pe ireimpuan yang beilum meincapai usia 

teirseibut. Syarat ini diteitapkan oleih mazhab Syafi’iyah dan Hanbaliyah. Namun, 

mazhab Malikiyah sama se ikali tidak me insyaratkan hal itu se icara mutlak. Di sisi 

lain, mazhab Hanbaliyah juga me imiliki pandangan yang tidak dianggap sahih, 

bahwa untuk me ingharamkan peinyusuan, susu harus be irasal dari suatu 

kandungan seicara nyata. Namun jika susu be irasal dari pe ireimpuan yang sudah 

tua reinta dan susu te irseibut tidak be irasal dari keihamilan yang me indahuluinya, 

maka peinyusuan teirseibut tidak meinyeibabkan keiharaman. Namun, mayoritas 

fuqaha' beirpeindapat bahwa hal te irseibut meingakibatkan keiharaman, 

seibagaimana pada se iorang peirawan. 

Keieimpat, peireimpuan yang me inyusui tidak bole ih meinjadi seiorang 

peirawan. Peindapat ini seisuai deingan mazhab Hanbaliyah dan Syafi’iiyah dalam 

suatu riwayat yang tidak dianggap sahih. Namun, mayoritas fuqaha' te irmasuk 

mazhab Syafi’iyah dan Hanbaliyah dalam pe indapat yang sahih be irpeindapat 

bahwa susu seiorang gadis peirawan juga meinyeibabkan keiharaman jika meimiliki 

sifat-sifat susu se ipeirti susu yang be irwarna kuning, kareina bukan susu. 

Seimeintara itu, mazhab Ja’fariyah be irpeindapat bahwa susu tidak me inyeibabkan 

keiharaman seilama tidak beirasal dari peirnikahan atau hubungan seiksual. Deingan 

deimikian, jika susu meingalir tanpa seibab, maka tidak me inyeibabkan keiharaman. 

Sayyid Sabiq me inyatakan bahwa ke iharaman nikah kare ina meinyusui beirlaku 

untuk seimua wanita yang meinyusui. 

Meinurut peinulis, seimua air yang keiluar dari puting se iorang wanita, jika 

dapat me inumbuhkan daging dan tulang bayi, akan me inyeibabkan keiharaman. 

Jika seiorang wanita me inyusui se iorang anak, maka wanita te irseibut meinjadi ibu 

susuan bagi anak te irseibut. Oleih kareina itu, ia tidak diizinkan untuk me inikahi 

anak yang peirnah disusui. Hal ini juga be irlaku untuk keiluarga yang meimiliki 

hubungan nasab deingan wanita te irseibut, meireika juga tidak diizinkan me inikahi 

anak susuan teirseibut. Dalam hal ini, Rasulullah saw te ilah meinyatakan bahwa 



 

 

hubungan susuan ini me inyeibabkan larangan peirnikahan.23yang artinya: 

“Diharamkan deingan seibab susuan apa-apa yang diharamkan kare ina nasab.” 

(HR. Bukhari dan Muslim)    

Hadis ini se icara gamblang me injeilaskan bahwa ke igiatan meinyusui 

meingakibatkan keiharaman dalam me inikah, nikah kareina nasab’, yaitu me iliputi 

tujuh asnaf: al-um (Ibu) dan se iteirusnya teirmasuk neineik keiatas, al bint (anak 

peireimpuan), al-ukh (saudara), al-ammat (bibi) dan al-khallat (bibi). Dasar 

keiharaman te irhadap tujuh asnaf di atas ialah firman Allah SWT. dalam Al 

Qur’an surat al-Nisa ayat 23. 

b. Syarat Anak yang Me inyusui 

Dalam hal ini, syarat pe irtama adalah bahwa anak yang disusui harus 

dalam keiadaan hidup. Ini kareina seiseiorang yang te ilah meininggal dunia 

keihilangan seipeinuhnya keicakapan hukumnya, dan ole ih kareina itu, hukum tidak 

lagi beirlaku untuknya. Pe irsyaratan ini te ilah diseipakati ole ih para fuqaha tanpa 

adanya peirbeidaan peindapat. 

Syarat keidua adalah anak te irseibut harus beirada dalam usia pe inyusuan. 

Para fuqaha me imiliki peirbeidaan peindapat dalam me ineintukan usia peinyusuan 

ini. Mayoritas fuqaha be irpeindapat bahwa usia pe inyusuan adalah dua tahun 

qamariyah, peindapat ini beirdasarkan ayat-ayat Al-Quran seipeirti (QS. Al-

Baqarah: 233), (QS. Luqman: 14), dan (QS. Al-Ahqaf: 15). 

Meinurut pandangan Abu Hanifah, pe ingharaman dalam hal pe inyusuan 

beirlangsung hingga dua se iteingah tahun. Peindapat ini didasarkan pada ayat Al-

Quran (QS. Al-Ahqaf: 15) yang meinyeibutkan masa peinyusuan teirseibut. Firman 

Allah te irseibut meinyiratkan keimungkinan bahwa masa dua se iteingah tahun 

teirseibut me incakup peiriodei keihamilan dan peinyapihan. Ke imungkinan 

keihamilan hilang be irdasarkan peirkataan 'Aisyah ra., yang me inyatakan bahwa 

seiorang wanita tidak hamil me ileibihi dua tahun. 

Meinurut Imam Malik, pe ingharaman teirkait pe inyusuan teirbatas pada 

peiriodei dua tahun. Namun, jika pe inyusuan dilakukan se iteilah dua tahun, baik 

dalam jumlah yang se idikit atau banyak, itu tidak me inyeibabkan keiharaman sama 

 
23 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab Fiqh Ala Madzahib al-Arba’ah, Juz 4,  (Mesir: Dar Ihya al 

Turas al-‘Araby, 1969), hlm. 25. 



 

 

seikali. Pe inyusuan seiteilah dua tahun dihukumi seipeirti me ingonsumsi makanan 

biasa. 

Mazhab Malikiyah me insyaratkan bahwa untuk me ingharamkan 

peinyusuan, anak teirseibut harus beilum disapih dari susu pada masa itu. Jika anak 

sudah dipisahkan dari me inyusu dan me irasa cukup de ingan makanan lain, 

keimudian me inyusu keimbali seiteilah dua tahun, itu tidak akan me inyeibabkan 

keiharaman, me iskipun beilum meincapai usia dua tahun.24   

Meiskipun mayoritas fuqaha be irpeindapat bahwa pe inyusuan anak yang 

sudah beisar tidak meinyeibabkan keiharaman nikah, ada juga pe indapat yang 

beirbeida yang diutarakan ole ih Daud Zahiri dan Siti Aisyah. Me inurut golongan 

teirakhir ini, pe inyusuan anak yang sudah be isar juga akan me inyeibabkan 

keiharaman nikah de ingan orang yang te ilah disusui, se ipeirti halnya peinyusuan 

anak yang masih keicil. 

Dari peirbeidaan peindapat yang dise ibutkan seibeilumnya, dapat disimpulkan 

bahwa peirbeidaan teirseibut hanya te irkait deingan anak yang be irusia di atas dua 

tahun. Seimeintara untuk anak yang be irusia dua tahun ke i bawah, seimua fuqaha 

seipakat bahwa pe inyusuan akan me ingharamkan peirnikahan deingan orang yang 

teilah disusui. 

Meinurut Sayyid Sabiq, pada usia te irseibut anak hanya bisa me imeinuhi 

keibutuhan makannya me ilalui ASI. Dagingnya tumbuh kare ina ASI, seihingga 

anak me injadi bagian dari wanita yang me inyusunya. Dalam suatu riwayat dari 

Abu Daud juga diseibutkan bahwa susuan hanya te irjadi jika dapat me impeirkuat 

tulang dan me inumbuhkan daging. 

Dari Hadits te irseibut, dapat dipahami bahwa kuatnya tulang dan 

peirtumbuhan daging teirjadi pada anak yang beirusia dua tahun kei bawah. Ulama 

yang beirpeindapat bahwa orang de iwasa juga haram me inikah kareina peinyusuan 

meirujuk pada se ibuah sabda Rasulullah : "Susu hanya me inghalangi peirnikahan 

jika seiseiorang teilah meinyusu dari seiorang peireimpuan lima kali”.25 

Hadis itu me inggambarkan bahwa batas diharamkannya me inikah kareina 

 
24 Shalih Abdi al-Sami’ al-Abi al-Azhary, Jawahir al-Iklil, juz I, (Libanon: Dar al- Fikr, 

tt.), hlm. 400. 
25 Ibn Rusyd, Abu Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad, Bidayat al-

Mujtahid, Juz. 2, (Bairut: Dar al-Fikr, tt.), hlm. 27. Lihat pula : Yahya bin Yahya al-Laisy, Op.cit., 

hlm. 324. 



 

 

peinyusuan yaitu 5x pe inyusuan. Namun, di dalam hadis itu tidak me injeilaskan 

seicara deitail apakah 5x peinyusuan itu dikeirjakan teirhadap anak keicil atau orang 

deiwasa. Oleih kareina itu, me inurut beibeirapa ulama, pe inyusuan oleih siapapun, 

baik anak ke icil maupun orang de iwasa, apabila meincapai 5x pe inyusuan maka 

akan meinyeibabkan keiharaman dalam meinikah. 

Pandangan Sayyid Sabiq me inyiratkan bahwa larangan pe irnikahan akibat 

meinyusui ole ih orang deiwasa tidak hanya be irlaku untuk individu yang sudah 

deiwasa, me ilainkan juga me incakup me ireika yang te ilah me incapai usia lanjut. 

Dalam konteiks ini, peilarangan peirnikahan kareina peinyusuan pada orang deiwasa 

meimiliki ke isamaan peirlakuan deingan peilarangan peinyusuan pada anak keicil. 

Siti Aisyah ra me inyampaikan hujjahnya yang te irkait deingan riwayat 

teintang peindapatnya deingan me ingaitkannya pada ayat yang mutlak dalam Al-

Qur'an, yaitu QS. An-Nisa': 23. Ayat teirseibut tidak meimbeidakan antara keiadaan 

anak-anak dan orang de iwasa. Peindapat teirakhir yang disampaikan me imang 

meinarik, namun tidak dapat dijadikan pe igangan yang kuat. Faktor ini 

meingeimuka kareina larangan pe irnikahan yang diakibatkan ole ih peinyusuan 

beirlaku pada situasi di mana ASI be irpeiran seibagai nutrisi utama yang 

meindukung peirtumbuhan, teirutama pada tahap awal pe irkeimbangan, yang 

seicara khusus te irjadi pada anak-anak yang masih be irusia muda. Di sisi lain, 

peinyusuan yang dilakukan ole ih orang deiwasa tidak me imiliki dampak yang 

seirupa pada peirtumbuhan dan peirkeimbangan fisik seipeirti yang dipeirlukan oleih 

anak-anak yang masih beirusia muda. 

c. Syarat Air Susu 

Air susu dapat me inyeibabkan keiharaman dalam pe irnikahan kareina 

beibeirapa syarat yang te ilah diteitapkan oleih para ulama. Peirtama, jika susu beirada 

dalam keiadaan cair. Ini me irupakan pandangan mazhab Hanafiyah. Se imeintara 

itu, mayoritas fuqaha, se ipeirti mazhab Syafi’iyah dan Malikiyah, be irpeindapat 

bahwa susu dapat me inyeibabkan keiharaman baik dalam ke iadaan cair maupun 

tidak cair. Misalnya, jika susu te ilah diolah meinjadi keiju atau meinjadi keipala 

susu (yoghurt), dan ke imudian anak ke icil meimakannya, maka hal te irseibut juga 

akan meingakibatkan keiharaman. 

Mazhab Hanafiyah be irargumein bahwa keiharaman dalam pe irnikahan 



 

 

diseibabkan ole ih peinyusuan yang je ilas teircantum dalam nash. Namun, 

meingonsumsi keiju atau keipala susu tidak dapat dianggap se ibagai peinyusuan, 

baik dari peirspeiktif adat, hukum syariah, maupun bahasa. Ole ih kareina itu, 

tindakan te irseibut tidak meinyeibabkan keiharaman.26   

Dalam hal ini, peirlu dipeirhatikan bahwa ada ke imungkinan keibeinaran dari 

peindapat Jumhur Fuqaha. Hal ini kareina yang peinting diakui adalah makna dari 

susuan, bukan beintuknya. Makna te irseibut adalah ke imampuan susu untuk 

meinumbuhkan daging dan me inguatkan tulang. Ini bisa te irwujud baik deingan 

susu padat maupun susu cair. De ingan deimikian, ke idua beintuk susu pada 

dasarnya me imiliki makna yang sama, yaitu ke iduanya me inyeibabkan keiharaman. 

Namun, peindapat mazhab Hanafiyah juga harus dipe irtimbangkan deingan baik. 

Meinurut Jumhur Ulama, susu tidak dapat dikalahkan ole ih campuran yang 

lain. Jika ASI dicampur de ingan makanan, minuman, atau obat, maka jika susu 

yang me inang atau seiimbang, maka hal itu akan me inyeibabkan keiharaman. 

Namun, jika susu kalah, dan sifat-sifatnya tidak te irlihat, maka susu itu tidak 

akan me inyeibabkan keiharaman. Apakah anak ke icil meiminum campuran susu 

seicara keiseiluruhan atau hanya se ibagian, hal ini tidak me injadi masalah. Seibab, 

jika susu dikalahkan, maka hal itu sama de ingan tidak ada hukumnya. Pe indapat 

ini didasarkan pada peinjeilasan Jumhur Ulama. 

Mazhab Syafi’iyah dalam pe indapat yang leibih zahir be irpeindapat bahwa 

susu yang dicampur te itap me ingharamkan, walaupun air susu ibu kalah.27  

Meinurut Abu Hanifah dan pe ingikutnya (Hanafiyah), susu yang dicampur 

deingan makanan padat tidak meinyeibabkan keiharaman, meiskipun susu teirseibut 

leibih unggul. Meireika beirpeindapat bahwa kondisi se ipeirti ini tidak dapat dise ibut 

seibagai peinyusuan. Seilain itu, susu yang dicampur de ingan barang cair yang 

teilah dise intuh oleih api, seipeirti susu yang dimasak, juga tidak me inyeibabkan 

keiharaman, me iskipun susu teirseibut leibih unggul. 

Apabila air susu pe ireimpuan dicampur deingan air susu pe ireimpuan yang 

lain, maka anak yang me inyusu dari campuran te irseibut haram te irhadap keidua 

 
26 Al-Kasani, Bada’iu al-Shana’i fi al-Tartibi Syar’i, (Bairut: Dar al-Kutub al-A’rabi, tt.), 

hlm. 9. 
27 Ibn Bat al-Rukhaby, Syarah Gharib al-Muhazhab, (Bairut: Dar al-Ma’rifah li al- 

Thaba’ah wa an-Nasr, tt.), hlm. 158. 



 

 

peireimpuan te irseibut, tanpa meimandang apakah susu me ireika sama atau tidak. 

Mazhab Malikiyah me insyaratkan bahwa susu yang me inyeibabkan keiharaman 

harus beirwarna putih, baik pe ireimpuan yang meinyusui itu se iorang janda atau 

masih peirawan. Jika susu itu be irwarna kuning atau me irah, maka susu te irseibut 

tidak me inyeibabkan keiharaman. Adapun pe irubahan seideirhana pada susu, baik 

itu teirkait deingan warna atau baunya, tidak me imbahayakan dan tidak 

meingakibatkan keiharaman. 

Mazhab Hanafiyah beirpeindapat bahwa jika peireimpuan yang me inyusui itu 

masih peirawan, maka syaratnya adalah bahwa susunya harus be irwarna putih. 

Jika susu beirwarna kuning atau me irah, maka meinurut me ireika itu bukan susu 

meilainkan darah atau nanah. Namun, jika pe ireimpuan teirseibut adalah seiorang 

janda, maka air susu yang be irwarna me irah atau kuning dianggap se ibagai susu 

beirdasarkan dalil istishab. Hal ini beirlaku seilama air susu te irseibut tidak keiluar 

dari sifat-sifat susu seicara keiseiluruhan. Jika air susu te irseibut teilah keiluar dari 

sifat-sifat susu, maka ia tidak dianggap se ibagai air susu me inurut pandangan 

mazhab Hanafiyah. 

Keitiga, syarat peinting adalah bahwa susu te irseibut harus sampai ke ipada 

anak pada usia pe inyusuan. Rincian me ingeinai hal ini te ilah dijeilaskan oleih para 

fuqaha dalam pe imbahasan teintang syarat-syarat anak yang me inyusu. 

 

Keieimpat, peinting untuk me ingeitahui deingan yakin atau dugaan kuat 

bahwa susu teirseibut sampai keipada anak. Jika ada keiraguan apakah ASI sampai 

keipada anak, maka me inurut mayoritas fuqaha (Jumhur Fuqaha), hal itu tidak 

meinyeibabkan keiharaman. Namun, me inurut mazhab Malikiyah, hal te irseibut 

dianggap me ingharamkan seibagai tindakan hati-hati (ihtiyath), kareina seicara 

asal ASI beilum dianggap sampai ke i anak keicuali ada bukti yang jeilas. Jika 

teirdapat keiraguan bahwa anak te ilah meinghisap puting te itapi diduga kuat bahwa 

peireimpuan te irseibut tidak me imiliki susu, maka hal te irseibut tidak meinyeibabkan 

keiharaman. 

Dalam hal ini, juga disyaratkan bahwa susu harus sampai ke i dalam peirut 

anak meilalui mulut seicara mutlak. Ini bisa te irjadi deingan cara me inghisap puting 

atau deingan meinuangkan susu ke i dalam teinggorokannya atau bahkan me ilalui 

hidung. Peindapat ini dianut oleih mayoritas mazhab, seipeirti Mazhab Hanafiyah, 



 

 

Malikiyah, dan Syafi'iyah. Namun, ada pe irbeidaan peindapat dari mazhab 

Zahiriyah, Ja'fariyah, dan Hanabilah, yang me inyatakan bahwa pe inyusuan tidak 

meinyeibabkan keiharaman keicuali jika anak me inghisap susu me ilalui puting buah 

dada. 

Keilima, peinyusuan itu harus lima kali susuan yang me ingeinyangkan. Hal 

ini diungkapkan ole ih mazhab Syafi’iyah,28  Hanbaliyah (dalam pe indapat yang 

paling rajih) dan mazhab Zahiriyah. Me inurut meireika peinyusuan yang kurang 

dari jumlah te irseibut tidaklah meingharamkan. Meireika juga meinsyaratkan dalam 

waktu yang te irpisah meinurut urf.29 Siti Aisyah juga se ipeindapat deingan 

peindapat di atas, seipeirti yang diriwayatkan oleih Muslim, Abu Daud, dan Nasa’i, 

yang artinya: "Beibeirapa ayat Al-Qur'an yang diturunkan adalah te intang seipuluh 

kali me inyusui yang dikeitahui. Keimudian keiteintuan itu diubah me injadi lima kali 

meinyusui yang dike itahui, keimudian Rasulullah Saw wafat, se imeintara kata-kata 

teirseibut teitap ada dalam Al-Qur'an." 

Peinggunaan kalimat "khamsa rada'atin" me inunjukkan bahwa ada lima 

kali peinyusuan seicara leingkap dalam reintang waktu yang be irbeida-beida, bukan 

lima kali me ingisap. Deingan kata lain, lima kali isapan tidak te irmasuk dalam 

peingeirtian rada'ah. 

Pandangan di atas be irlawanan deingan pandangan yang dipe igang oleih 

Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Al-Sauri, Al-Auza'i, dan beibeirapa dikalangan 

sahabat se ipeirti Ali bin Abi Thalib ra., Ibnu Mas'ud ra., Ibnu Umar ra., dan Ibnu 

Abbas ra. Pandangan ini juga me incakup peindapat dari tokoh-tokoh seipeirti Sa'id 

bin Musayyab, Hasan al-Bashri, al-Zuhri, Qatadah, Hammad, dan Ahmad. 

Golongan ini be irpandangan bahwa larangan pe irnikahan yang dise ibabkan oleih 

meinyusui tidak te irikat pada jumlah teirteintu dari peinyusuan itu. Apapun jumlah 

peinyusuan, baik itu dalam jumlah banyak atau se idikit, yang masuk kei peirut anak 

yang me ingonsumsinya dianggap se itara dan meinghasilkan pe ingharaman dalam 

hal peirnikahan. 

Dasar yang meinjadi landasan bagi keilompok ini beirasal dari seibuah Hadis 

 
28 Muhammad al-Syarbini al-Khatib, Mughni al-Muhtaj Ila Ma’rifah Ma’any al-Fazh al-

Minhaj, Juz 3, (Mesir: Syirkah al-Maktabah, 1957), hlm. 417. 
29 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz. 2, (Bairut, Libanan: Dar al Fikr, Cet.ke 4, 1983), 

hlm.16. 



 

 

yang te ircatat dalam kitab Bukhari dan Muslim. Hadis ini me ingisahkan: Uqbah 

bin Haris me inceiritakan, "Saya me inikahi Ummu Yahya binti Abi Ihab. 

Keimudian datang se iorang budak wanita yang be irkulit hitam dan me ingatakan, 

'Aku te ilah meinyusui kalian beirdua.' Saya pun datang ke ipada Nabi Muhammad 

SAW. dan me ilaporkan keijadian teirseibut. Rasulullah SAW. me injawab, 

'Bagaimana ini, se idangkan orang lain te ilah meimbeiritahumu? Tinggalkanlah 

wanita itu dari hubunganmu.'" 

Dari narasi Hadis te irseibut, larangan te irhadap peirnikahan deingan wanita 

yang meinyusui saudara seiibu tidak dinyatakan deingan batasan khusus me ingeinai 

freikueinsi peinyusuan. Oleih kareina itu, keilompok ini beirargumeintasi bahwa 

aspeik yang paling reileivan adalah teirjadinya proseis peinyusuan itu seindiri, tanpa 

keiharusan me imiliki batasan teirteintu. Jika peinyusuan teirjadi, bahkan jika hanya 

seikali, maka prinsip radha'ah (ikatan susuan) dite irapkan pada individu yang 

teirlibat dalam proseis peinyusuan teirseibut. 

Teirdapat peindapat lain yang me inyatakan bahwa batas susuan yang 

meingharamkan nikah adalah tiga kali susuan atau leibih. Peindapat ini diajukan 

oleih tokoh-tokoh seipeirti Abu Ubaidillah, Abu Sauri, Daud al-Zahiri, Ibnu 

Munzir, dan Ahmad. Pe indapat aliran ke itiga ini didasarkan pada Hadis riwayat 

Muslim dari jalur Aisyah ra., dan Umm Fadl yang me inyatakan bahwa 

Rasulullah saw be irsabda: "Satu atau dua kali isapan tidak me ingharamkan 

(nikah), beigitu juga deingan satu atau dua kali susuan." Dalam Hadis lain, Nabi 

Muhammad saw juga be irsabda, yang artinya: "Satu atau dua kali se idotan tidak 

meingharamkan (nikah)." (HR. Muslim). 

Sayyid Sabiq beirpandangan bahwa larangan dalam kasus susuan te irjadi 

keitika peinyusuan beirsifat mutlak atau se ipeinuhnya (dikeinal seibagai al-irdla'). 

Dalam hal ini, susuan yang dimaksud adalah yang me imbeirikan rasa keinyang 

yang meimadai bagi anak yang disusui. Oleih kareina itu, me ilakukan satu atau dua 

kali proseis peinyusuan tidak akan me ingakibatkan larangan dalam pe irnikahan, 

kareina freikueinsi teirseibut tidak meimiliki dampak yang signifikan se ibagai 

sumbeir nutrisi yang cukup. Pe indapat ini leibih meindukung gagasan bahwa tidak 

ada peimbatasan spe isifik pada jumlah pe inyusuan, asalkan pe inyusuan teirseibut 

dapat dikate igorikan seibagai irdla'. 

Peinting untuk dikeitahui bahwa masalah pe irsusuan ini me irupakan isu 



 

 

keiagamaan yang sangat vital. Ole ih kareina itu, dalam me imbuktikan teirjadinya 

peinyusuan, dipe irlukan peirsaksian dari dua orang wanita se itidaknya. Di antara 

para ulama, te irdapat peirbeidaan peindapat meingeinai peirsaksian wanita. Imam 

Malik dan Ibn Qasim meinsyaratkan bahwa keiteirangan wanita te irseibut harus 

teirseibar luas di masyarakat se ibeilum ia seicara reismi me imbeirikan keisaksian. 

Namun, meinurut Ibn al-Majisyun, tidak ada keiharusan untuk meilibatkan faktor 

teirseibar luasnya keiteirangan teirseibut.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

  Dalam upaya untuk meingantisipasi adanya keisamaan dan keimiripan dalam 

proseis peineilitian ini, maka peineiliti keimudian meilakukan peininjauan teirhadap  

peineilitan lain yang reileivan deingan peineilitian ini. Be irikut adalah hasil pe ineilitian 

seibeilumnya diantaranya : 

1. Judul Peineilitian “Praktik Jual Beili Air Susu Ibu (ASI) Di Indone isia Dalam 

Peirspeiktif Mazhab Syafi’i” pada tahun 2015. Karya Wifaqatus Syamilah 

mahasiswa Univeirsitas Islam Neigeiri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas 
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TAHUN 2012 TENTANG PEMBERIAN AIR SUSU IBU EKSKLUSIF DAN 

RELEVANSINYA DENGAN PENDAPAT IMAM AN-NAWAWI DAN IMAM AL-

KASANI 



 

 

Syariah dan Hukum, Jurusan Muamalat30. Peineilitian ini beirfokus keipada 

Praktik jual beili air susu ibu di Indoneisia dan dilihat dari pandangan madzhab 

syafi’i. peirsamaan peineilitian te irleitak dari tinjauan hukum Indone isia teirkait 

jual beili air susu ibu dan pandangan madzhab syafii te irkait jual beili susu ibu. 

Peirbeidaan peineilitiannya teirleitak dari sudut pandang yang digunakan, saudari 

wifaqotus hanya me inggunakan pandangan imam syafi’I dan tidak 

meimpeirtimbangkan peindapat madzhab yang lain. 

2. Judul Peineilitian “Hukum Jual Beili Air Susu Ibu (ASI) Pe indapat Imam Al-

Kasani (Hanafiyah) Dan Imam Al-Khatib Asy-Syarbini (Safi’iyah)” pada 

tahun 2021. Karya Risma Hasian Pasaribu mahasiswa Unive irsitas Islam 

Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau-Peikanbaru, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Jurusan Peirbandingan Mazhab.31 Fokus peineilitian ini yaitu untuk me ingeitahui 

peindapat Imam Al-Kasani (Hanafiyah) dan Imam Al-Khatib As-Syarbini 

(Syafi’iyah) teirkait hukum jual be ili air susu ibu lalu dikomparasikan antara 

peindapat yang satu dan yang lainnya. Pe irsamaam peineilitian teirleitak pada 

peingambilan peindapat dari Imam Al-Kasani juga pe indapat dari kalangan 

madzhab syafi’i. Pe irbeidaan nya peineilitian risma ini hanya be irfokus pada 

pandangan kalngan madzhab saja, dan kurang meimasukan hukum positif yang 

beirlaku di Indoneisia teirkait jual beili ASI ini. 

3. Judul Pe ineilitian “Analisis Pe indapat Imam Madzhab Te intang Jual Beili Air 

Susu Ibu (ASI)”. Karya A. Kume idi Ja’far Dosein Fakultas Syari’ah UIN Rade in 

Intan Lampung.32 Peineilitian ini beirisi pandangan para imam madzhab de ingan 

seigala peingambilan hukumnya te irkait jual beili air susu ibu. Pe irsamaannya 

peineilian te irleitak pada peingambilan pandangan  madzhab te irkait jual beili ibu. 

Peirbeidaannya teirleitak pada koreilasinya teirhadap peiraturan peimeirintah teirkait 

 
30 Syamilah, Wifaqatus. "Praktik Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) di Indonesia dalam Perspektif 

Mazhab Syafi’i." Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2015). 
31 R H Pasaribu, ‘Hukum Jual Beli Air Susu Ibu (Asi) Pendapat Imam Al-Kasani 

(Hanafiyah) Dan Imam Al-Khatib Asy-Syarbini (Safi’Iyah)’, 2021 <http://repository.uin-

suska.ac.id/44161/>. 
32 Khumedi Ja’far, ‘Analisis Pendapat Imam Madzhab Tentang Jual Beli Air Susu Ibu (Asi)’, 

ASAS Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 11.01 (2019), 63–77 

<http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5048>. 



 

 

jual beili air susu ibu. 

4. Judul Pe ineilitian “Hukum Donor ASI (Analisis Fatwa Mui No.28 Tahun 2013 

Teintang Seiputar Donor ASI)” pada tahun 2017. Karya Khotifatul De ifi 

Nofitasari mahasiswa Unive irsitas Islam Neigeiri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah.33 

Peineilitian ini be irfokus keipada fatwa mui te intang donor asi dan tidak 

meimbahas te intang jual beili asi. Pe irsamaan peineilitian te irleitak meimbahas 

hukum positif di Indone isia teirkait jual be ili air susu ibu. Pe irbeidaan peineilitian 

teirseibut yaitu pe inulis meinganalisis peirbandingan pandangan madzhab dan 

dikoreilasikan deingan hukum positif diindoneisia. 

 

 
33 K D Nofitasari, ‘Hukum Donor Asi (Analisis Fatwa Mui No.28 Tahun 2013 Tentang 

Seputar Donor Asi)’ Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017) 


